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ABSTRAK 
Nama : Salma 
Nim : 10700109044 
Judul Skripsi :“Analisis Penyaluran Kredit Modal Kerja PT. BNI terhadap 
Peningkatan Omzet UMKM di kota Makassar” 
           Skripsi ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penyaluran kredit modal kerja terhadap peningkatan omzet UMKM di kota Makassar 
merupakan hal yang amat penting bagi masyarakat . 
Orientasi pada penelitian ini mengarah pada pengujian teori yang bersifat 
deskriptif-kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dari tahun 
2006 sampai tahun 2012 dan dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. 
Adapun metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan program spss 17, diperoleh 
persamaan Y = 12,928+ 0,251 penyaluaran kredit modal kerja. Hasil pengujian secara 
parsial menunjukkan bahwa penyaluran kredit modal kerja berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan omzet UMKM dengan nilai T-hitung (4,485) > Ttabel (2,015) 
dengan Signifikan T sebesar 0.015 atau lebih kecil dari (0,0 5%). 
. Nilai R square  yang sebesar 0,801 menunjukkan bahwa 8,01 persen variasi 
(naik turunnya) omzet UMKM di Kota Makassar dipengaruhi oleh variasi fakto 
penyaluran kredit modal kerja sedangkan sisanya sebesar 1,99 persen dipengaruhi 
oleh variabel di luar model. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Industri perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut. Dimana pada 
tahun 1983 ketika berbagai macam regulasi mulai dilakukan pemerintah, kemudian 
bisnis perbankan berkembang dengan pesat pada kurung waktu 1988 – 1996. Pada 
pertengahan 1997 industri perbankan akhirnya terpuruk sebagai imbas dari 
terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi yang melanda perekonomian 
indonesia.
1
 
Salah satu sarana yang mempunyai peran strategis dalam hal menyerasikan 
serta menyeimbangkan masing–masing unsur tersebut  adalah “perbankan”. Hal 
penting dalam perilaku bank yaitu keterkaitannya yang erat dalam proses uang 
beredar. Bilamana bank memberikan kredit baru, maka uang tercipta dalam bentuk 
rekening giro. Kemudian kalau bank mengurangi kredit, maka uang beredar akan 
turun karena di buat cek guna membayar kredit tersebut sehingga mengurangi 
jumlah dana dalam rekening giro.  
Sebaliknya lembaga keuangan lainnya atau lembaga pembiayaan lebih 
terfokus kepada salah satu bidang saja apakah penyaluran dana atau penghimpunan 
walaupun  ada juga lembaga pembiayaan yang melakukan keduanya. Kemudian 
dalam masing – masing lembaga keuangan lainnya dalam menghimpun atau 
menyalurkan dan mempunyai cara- cara tersendiri. Keunggulan kelompok lembaga 
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Bank Indonesia, Studi Keuangan Bantuan Likuiditas Bank Indonesia  (Jakarta :Bank 
Indonesia, 2002), h. 67  
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keuangan bank adalah memberikan lembaga keuangan yang paling lengkap diantara 
lembaga keuangan yang ada.
2
 
Pada tahun 2008 bank BNI untuk menjaga kondisi kualitas asetnya, BNI 
terus memperbaharui dan membenahi termasuk kantor-kantor cabang dan sentra-
sentra kredit dan telah mendapatkan penjelasan lengkap mengenai perkembangan 
krisis dan implikasinya, serta mengenai berbagai kebijakan kredit dan arahan 
strategis baru yang diambil oleh BNI untuk dapat bertahan di masa krisis seperti ini. 
Divisi Usaha Kecil dan Menengah juga terus melakukan pengembangan 
keterampilan karyawan dan pelatihan kepemimpinan dalam menghadapi tuntutan 
lingkungan usaha yang berat pada tahun 2008.  
Kredit ke sektor Usaha Kecil Menengah meningkat 25,8% menjadi Rp 47,9 
triliun, dari Rp 38,1 triliun di tahun 2007. Kontribusi kredit UKM mencapai 43% 
dari total kredit BNI pada tahun 2008, relatif sama dengan kondisi pada tahun 2007. 
BNI menambah jumlah pencadangan kerugian NPL untuk mengantisipasi dampak 
dari krisis. Namun demikian, BNI ternyata berhasil menekan tingkat NPL pada 
tahun 2008, yaitu untuk kredit usaha kecil dari 7,8% menjadi 3,8% dan untuk kredit 
usaha menengah dari 12,4% menjadi 8,6%. Prestasi ini berhasil dicapai antara lain 
melalui desentralisasi penanganan NPL ke unit-unit Sentra Kredit Kecil dan 
Menengah.
3
 BNI merupakan bank terkemuka di indonesia dengan sejarah panjang 
yang membaggakan sejk tahun 1946 dalam beradabtasi terhadap perubahan, 
mengatasi krisis dan terus setia melayani.  
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Kasmir, Bank dan Lembaga Keungan lainnya, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), 
h.140 
3
Bank Negara Indonesia,  Laporan Tahunan 2010,  www.bni.go.id, diakses tanggal 25 juni 
2012. 
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Di tahun 2010, BNI berhasil mencapai target pertumbuhan dalam hal 
profitabilitas dan kapitalisasi pasar, sementara proses transformasi yang 
berkesinambungan terus dilanjutkan untuk menjadi bank yang menjadi bank yang 
berdaya saing global.  
BNI memiliki komitmen untuk mndukung pengembangan sektor  usaha kecil 
dan menengah (UKM) di Indonesia, pada tahun 2010, total pinjaman yang diberikan 
oleh BNI untuk sektor perbankan komersial sedikit meningkat dari Rp 53,545 miliar 
pada tahun lalu, menjadi Rp 53,997 miliar pada tahun 2010. Pinjaman kepada usaha 
kecil berjumlah Rp 29,626 miliar atau 54,9 persen dari total pinjaman komersial, 
sedangkan sisanya, yaitu Rp 24,371 triliun atau 45,1 persen berasal dari sektor 
menengah. Sedangkan kredit korporasi tumbuh sebesar 20,6 persen dari Rp 45,518 
miliar ditahun 2009 menjadi Rp 54,917 miliar atau 36,1 persen di tahun 2010.  
Pertumbuhan ini dipicuh oleh sektor pertambangan yaitu sebesar 16,5 persen, 
diikuti oleh sektor pertanian sebesar 13,2 persen dan sektor listrik sebesar 10,4 
persen. 
 Tabel 1.1 posisi kredit non konsumtif PT. BNI periode 2006-2010 (persen) 
Kredit 2006 2007 2008 2009 2010 
Komersial 11,32 35,80 43 44 39,6 
Korporasi 5,1 31,44 39,1 34 36,1 
Sumber: Laporan Tahunan BNI,2010 dari berbagai edisi, data diolah 
Perkembangan penyaluran kredit modal kerja pada bank umum Indonesia 
menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari kredit modal 
kerja (KMK) perbankan dalam rupiah sepanjang  2007 makin dominan dibandingkan 
dengan jenis penyaluran kredit lainnya seperti investasi dan konsumsi. KMK tahun 
4 
 
2005 Rp 388,60 triliun, naik dibandingkan dengan KMK pada 2006 yaitu Rp 309,61 
triliun. Data statistik BI menunjukkan porsi kredit modal kerja pada tahun 2006 kian 
menjauhi kredit investasi (KI) dan kredit konsumtif (KK). KMK tumbuh 20,32% 
dibandingkan dengan nilai tahun 2006.
4
  Dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak 
dikenal, karena bank syariah memiliki skema yang berbeda dengan bank 
konvensional dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan. Bank 
syariah menyalurkan dananya kepada nesabah dalam bentuk pembiayaan atau 
pendanaan seperti, pembiayaan modal kerja. Dana yang diambil berasal dari 
simpanan tabungan berjangka seperti tabungan haji atau tabungan kurban. Dana juga 
dapat dilakukan dari deposito biasa dan deposito spesial yang dititpkan nasabah untuk 
usaha tertentu.
5
  Firman Allah SWT QS. Al Baqarah/2: 282 
 ُهوُبُتْكَاف ى ًّمَسُّم ٍلَجَأ ىَلِإ ٍنْيَدِب مُتَنياَدَت اَذِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ َاي 
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, bila kalian melakukan transaksi tidak secara 
tunai untuk jangka waktu tertentu, hendaklah kalian menuliskannya.”  
Dari ayat tersebut, dapat dilihat adanya beberapa unsur yang perlu 
diperhatikan dalam perkreditan, yaitu: pinjam-meminjam (kredit) diperkenankan oleh 
Allah SWT, dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki akhlak baik, dan dengan 
batas waktu tertentu.
6
  
Perserikatan ini dilakukan antara dua pihak, yaitu pemodal dan pelaksana 
usaha. Keuntungan yang diperoleh dibagi dalam persentase yang telah disepakati 
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Bank Negara Indonesia,  Laporan Tahunan 2010,  www.bni.go.id, diakses tanggal 25 juni 
2012 
5
Muhammad Arifin Bin Badri, Riba dan Tinjauan Perbankan Syari’ah, (Bogor: Pustaka 
Darul Ilmi, 2010), h. 134  
6
A. Muiz Thahir, Keuangan dan Perbankan Indonesia dalam Badai, (Makassar: CV. 
Lamumpatue, 2002), h. 121. 
5 
 
antara keduanya. Keuntungan dapat berupa materi  dan pengalaman, sehingga pada 
suatu saat nanti pemilik modal dapat mengelola kekayaannya dengan sendiri. 
Sebagaimana pelaku usaha dapat merintis usaha dengan bermodalkan keahliannya 
dan modal yang berhasil di kumpulnya dari bagi hasil dengan pemodal pertama. 
Apabila proses peningkatan potensi dan kemampuan, baik materi ataupun keahlian ini 
terus dijalankan secara berkesinambungan, niscaya pada saat nanti, umat Islam akan 
terhindar dari penderitaan ekonomi dan sosial.
7
 
Berbeda dengan perbankan syariah karena dalam hukum syariah tidak 
diperbolehkan adanya bunga, larangan al-Qur’an terhadap pengambilan riba adalah 
jelas dan pasti. Sepanjang pengetahuan tidak seorang pun mempermasalahkannya. 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan kredit yang diberikan 
oleh bank konvensional. Dalam  perbankan syariah, return atas pembiayaan tidak 
dalam bentuk bunga, akan tetapi balam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang 
disediakan di bank syariah.
8
 Pada dasarnya, bagi bank-bank konvensional, bunga 
memang merupakan salah satu aspek yang memainkan peran yang sangat vital dalam 
kegiatan usahanya. Hal ini disebabkan bank terkait langsung dengan banyaknya 
produk jasa bank itu sendiri. Baik itu berbentuk simpanan maupun kredit. Namun, 
kontroversi seputar bunga bank tidak terlepas dari wacana keharaman riba. Tetapi 
pertentangan yang ditimbulkan adalah mengenai perbedaan antara riba dan bunga. 
Salah satu mazhab pemikiran percaya bahwa apa yang dilarang Islam adalah riba 
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Muhammad Arifin Bin Badri, Riba & Tijauan Kritis Perbankan Syari’ah, (Bogor: Pustaka 
Darul Ilmi, 2010), h. 136. 
8
Muhammad Arifin Bin Badri, Riba & Tijauan Kritis Perbankan Syari’ah, (Bogor: Pustaka 
Darul Ilmi, 2010), h. 136. 
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bukan bunga. Sementara suatu mazhab pemikiran lain merasa bahwa sebenarnya 
tidak terdapat perbedaan antara riba dan bunga.  
Makna harfiyah dari kata Riba adalah pertambahan, kelebihan, pertumbuhan 
atau peningkatan. Sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Para ulama sepakat bahwa 
hukumnya riba adalah haram. Dalil syari’ah dalam membolehkan akad jual-beli 
kredit (bai’ bit taqsîth) diambil dari dalil-dalil al-Qur’an yang menghalalkan praktik 
bai’ (jual-beli) secara umum, sebagaimana  Firman Allah dalam, QS.  
…  اب ِّرلا َم َّرَح َو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأ َو … 
Terjmahnya: 
“…Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba…”  
Namun para ulama ketika membolehkan jual-beli secara kredit dengan 
ketentuan selama pihak penjual dan pembeli mengikuti kaidah dan syarat-syarat 
keabsahannya sebagai berikut:
9 
1. Harga barang ditentukan jelas dan pasti diketahui pihak penjual dan pembeli. 
2. Pembayaran cicilan disepakati kedua belah pihak dan tempo pembayaran 
dibatasi sehingga terhindar dari parktik bai’ gharar, (‘bisnis penipuan’). 
3. Harga semula yang sudah disepakati bersama tidak boleh dinaikkan lantaran 
pelunasannya melebihi waktu yang ditentukan, karena dapat jatuh pada 
praktik riba. 
4. Seorang penjual tidak boleh mengeksploitasi kebutuhan pembeli dengan cara 
menaikkan harga terlalu tinggi melebihi harga pasar yang berlaku, agar tidak 
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Muhammad Arifin Bin Badri, Riba & Tijauan Kritis Perbankan Syari’ah,  h. 6. 
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termasuk kategori bai’ mudhtharr (‘jual-beli dengan terpaksa’) yang dikecam 
Nabi saw. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas 
maka  masalah pokok yang akan dibahas adalah “ Apakah penyaluran kredit modal 
kerja berpengaruh terhadap peningkatan omzet UMKM di Kota Makassar”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  penyaluran kredit modal 
kerja Bank BNI berpengaruh terhadap peningkatan omzet UMKM di Kota 
Makassar. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
penyaluran kredit modal kerja pada Bank BNI terhadap peningkatan omzet 
UMKM di Kota Makassar sehingga bisa lebih baik daripada sebelumnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bahan literatur bagi mahasiswa yang berminat 
mengkaji persoalan penyaluran kredit modal kerja di Bank BNI terhadap 
peningkatan omzet UMKM di Kota Makassar. 
c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 
pengambil kebijakan di Bank BNI  terhadap peningkatan omzet UMKM di Kota 
Makassar. 
D. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami isi dari skripsi ini, maka penulis 
mengemukakan sistematika penulisan skripsi sebagai gambaran umum tentang 
pembahasan yang dirangkum dalam beberapa bagian bab dan diikuti dengan beberapa 
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uraian sub bab. Untuk lebih jelasnya sistematika penulisan skripsi ini diuraikan, 
sebagai berikut: 
Pada Bab I, penulis mengemukakan unsur-unsur dalam penulisan skripsi 
yang dirangkum ke dalam bab pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Pada Bab II, penulis menjelaskan teori-teori yang relevan dengan judul yang 
diangkat dalam penelitian ini, yaitu mengenai pengertian Bank, Kredit, tingkat suku 
bunga, omzet, UMKM, rumusan hipotesis, defenisi operasional dan penelitian 
terdahulu. 
Pada Bab III, penulis menguraikan metodologi penelitian yang merupakan 
rancangan dasar dalam proses peneltian, meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan serta teknik analisis data. 
Pada Bab IV, penulis Pembahasan hasil penelitian menguraikan tentang 
gambaran umum Perusahaan,  deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 
penelitian. 
Pada Bab V, penulis mengakhiri pembahasan skripsi dengan menarik 
beberapa kesimpulan yang dihasilkan, dan saran-saran yang perlu diperhatikan secara 
seksama.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum tentang Bank  
1. Pengertian Bank 
Pengertian bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat daSn menyalurkannya kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Peranan utama bank sebagai 
finansial intermediate maupun institute of development, atau memberi tekanan bahwa 
usaha utama bank adalah mnghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan 
sumber dana bank dan dari segi penyaluran dananya, sehingga bank tidak hanya 
memperoleh keuntungan yang besar bagi pemilik tetapi juga lebih diarahkan kepada 
peningkatan taraf hidup masyarakat. Hal tersebut merupakan komitmen baik setiap 
bank yang menjalankan usahanya di Indonesia. 
 Menurut Kasmir, secara sederhana bank dapat diartikan sebagai “lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank 
lainnya”.1  
Definisi bank  menurut UU RI No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yaitu 
“bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak”.2 Definisi bank menurut UU No. 14 tahun 1967 Pasal 1 tentang 
                                                          
1
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Keenam, Pinjaman yang diberikan 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h.228. 
2
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1992, bab1, pasal 7.   
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Pokok-Pokok Perbankan adalah “lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”,3 
Menurut undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan “bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.4  
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa bank adalah 
lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi, membantu 
kelancaran sistem pembayaran, dan tidak kalah pentingnya adalah sebagai lembaga 
yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan 
moneter. Karena fungsi-fungsinya tersebut, maka keberadaan bank yang sehat baik 
secara individu maupun secara keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan 
prasyarat bagi suatu perekonomian sehat. 
 Untuk menciptakan bank sehat tersebut antara lain diperlukan pengaturan dan 
pengawasan bank secara efektif.
5
 Sumber dana bank atau dari mana bank 
mendapatkan dana untuk keperluan operasionalnya dibedakan menjasi 3 sumber,
6
 
yaitu: 
1. Dana yang berasal dari modal sendiri 
Sumber dana ini sering disebut sumber dana pihak pertama yaitu dana yang 
berasal dari dalam bank, baik pemegang saham maupun sumber lain. 
                                                          
3
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1967, bab 2, pasal 3.  
  
4
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1998, bab 1, pasal 10. 
  
5
Tjoekam, M,  Perkreditan Bisnis Inti Bank Komersial. ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1999), h. 205 
6
Insukindro,  Ekonomi Uang dan Bank, Teori dan Pengalaman di Indonesia, (Yogyakarta: 
BPFE 1991), h. 20. 
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2.  Dana yang berasal dari pinjaman 
Sumber dana ini sering disebut sumber dana pihak pertama yaitu dana yang 
berasal dari dalam bank, baik pemegang saham maupun sumber lain. 
3.  Dana yang berasal dari masyarakat 
Sumber dana ini sering disebut sumber dana pihak ketiga yaitu sumber dana 
yang berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan, dan deposito. 
2. Jenis – Jenis Bank 
Undang-undang R.I. Nomor 10, tentang pokok perbankan, menjelaskan bahwa 
bank di bagi dalam dua jenis yaitu: 
a. Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang menerima simpanan dalam 
bentuk deposito berjangka, tabungan dan / atau bentuk lainnya.
7
  
3. Fungsi Bank  
Fungsi utama perbankan indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur 
dana masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya tersebut, perbankan indonesia 
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah 
peningkatan kesejahtraan rakyat banyak.
8
 
Kaslan, menyatakan bahwa bank adalah suatu lembaga yang berfungsi vital 
dalam kehidupan negara dan bangsa dengan tegas antara lain sebagai berikut:  
                                                          
7
 Undang-undang R.I. nomor 10, Tentang Pokok Perbankan (1998:46) 
8
 Undang-undang R.I. nomor 10, Tentang Pokok Perbankan (1998:67) 
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a. Memberikan kredit atau pinjaman kepada orang atau badan usaha yang 
membutuhkan uang. Pemberian kredit dapat berbentuk kredit jangka pendek, 
jangka menengah, ataupun jangka panjang. 
b. Menarik uang dari masyarakat, dimana masyarakat dapat menyimpan uang yang 
tidak atau belum dipergunakan dalam bentuk rekening giro, deposito berjangka, 
tabanas dan lain sebagainya. 
c. Memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Jasa itu 
dapat berbentuk antara lain, pengeluaran cek bilyet giro. Pengiriman uang dari 
satu kota ke kota lain atau dari negara ke negara lain. Lalu lintas uang giral, 
mendiskontokan wesel dan money, membeli dan menjual wesel, sebagai /media 
untuk tukar menukar valuta asing dan sebagainya. 
9
 
Kasmir, menyatakan bahwa fungsi dan peranan pokok perbankan adalah 
sebagai berikut :  
a. Bank sebagaai stabilisator moneter 
Peranan sebagai stabilisator moneter mengatur peredaran uang dalam masyakat 
dengan menggunaakan cash ratio sebagai alat, bank sentral dapat menambah atau 
mengurangi volume uang yang beredar dalam masyarakat. Menentukan besar 
kecilnya cash ratio ditentukan oleh bank sentral, bila bank sentral bermaksud untuk 
menaikkan jumlah uang yang beredar dalam masyarakat maka cash ratio bank-bank 
komersial diturunkan, dan sebaliknya dan jika bank sentral bermaksud untuk 
menurunkan jumlah uang yang beredar maka cash ratio dinaikkan. 
Selain cash ratio, maka alat lain yang digunakan oleh bank sentral untuk 
mengatur peredaran uang dalam masyarakat adalah politik pasar terbuka dan poltitik 
                                                          
9
 Kaslan, Pengantar Eekonomi Tentang Uang Kredit Bank (2002:93) 
13 
 
 
 
diskonto. Politik pasar terbuka yakni mengadakan penjualan atau pembelian surat-
surat berharga, sperti wesel kertas perbendaharaan negara, sedankang poliyik 
diskonto adalah dengan menaikkan atau menurunkan tingkat bunga kredit. 
b. Bank sebagai lembaga perkreditan  
Kegiatan bank yang bersifat aktif adalah pemberian kredit. Penyaluran kredit 
kepada masyarakat disalurkan kepada bank pemerintah disamping bank swasta yang 
telah ditunjuk, dengan sumber pendanaan adalah sebahagian dari bank indonesia dan 
oleh bank pelaksana.     
Peranan bank sebagai lembaga perkreditan yang sekaligus usaha pokok dari 
suatu bank, apabila fungssinya sebagai badan usaha yang nota bank harus mencari 
keuntungan dilain pihak sebagai konsekuensi perkreditan adalah kerugian terbesar 
bagi suatu bank juga bersumber dari sebahagian dari kredit itu.
10
 
B. Tinjauan Umum tentang Kredit 
1. Pengertian kredit  
Dalam bahasa sehari-hari kata kredit sering diartikan memperoleh barang 
dengan membayar dengan cicilan atau angsuran kemudian hari atau memperoleh 
pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan di kemudian hari dengan cicilan atau 
angsuran sesuai dengan perjanjian. Jadi, dapat diartikan bahwa kredit dapat 
berbentuk barang atau berbentuk uang. Pembayaran keduanya adalah dengan 
menggunakan metode angsuran atau cicilan tertentu. Kredit dalam bentuk uang 
lebih dikenal dengan istilah pinjaman. Istilah pemberian kredit digunakan oleh bank 
                                                          
10
 Kasmir, Manajemen Perbankan, 2005, h. 145. 
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berdasarkan prinsip konvensional. Sedangkan istilah pembiayaan digunakan oleh 
bank berdasarkan prinsip syariah. 
Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka ragam, 
dimulai dari arti “kredit” yang berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti 
“kepercayaan” karena itu dasar kredit adalah kepercayaan. Dengan demikian 
seseorang memperoleh kredit pada dasarnya adalah memperoleh kepercayaan. 
Kredit dalam bahasa Latin adalah “creditum” yang berarti kepercayaan akan 
kebenaran, dalam praktik sehari-hari pengertian ini selanjutnya berkembang lebih 
luas lagi antara lain:
11
 
a. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan 
ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. 
b. Sedangkan pengertian yang lebih mapan untuk kegiatan perbankan di Indonesia, 
yaitu menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 dalam pasal 1; kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Kredit dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu dari sisi kreditur dan dari sisi debitur. 
Dari sisi kreditur, kredit dianggap sebagai suatu ketentuan atau peraturan (act) yaitu 
hak dari pada kreditur untuk meminta dan menerima pembayaran, sedangkan dari sisi 
debitur, kredit dianggap suatu kekuatan (power), yaitu kesanggupan dari debitur 
                                                          
11
Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil, Edisi 3 (Cet, III; 
Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1996), h. 9-10. 
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untuk mengembalikan/membayar pinjaman uang dan/atau barang-barang dan/atau 
jasa-jasa yang telah dipinjamnya sebagaimana yang telah dijanjikan.
12
 
Kedua pengertian tersebut dengan sendirinya tidak bertentangan dengan arti 
kredit itu sendiri, yang mengandung unsur kepercayaan. Seorang yang memberikan 
kredit percaya bahwa haknya untuk meminta dan menerima kembali kredit yang telah 
diberikan akan terjamin. Sedang seseorang yang mendapat kredit percaya bahwa 
kredit yang telah diambilnya dapat dikembalikan/dibayar kembali pada waktu yang 
telah ditentukan. 
Berdasarkan rumusan pada UU No. 10 Tahun 1998, pembiayaan yang 
dilakukan berdasarkan prinsip syariah, bukanlah kredit. Pasal 1 ayat 12 dan ayat 13 
UU No. 10 Tahun 1998 berbunyi:
13
 
Ayat 12: 
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.” 
Ayat 13: 
“Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank 
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, 
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain, 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 
dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya 
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh 
pihak lain (ijarah wa iqtina). 
                                                          
12
A. Muiz Thahir, A. Anis Rasyad, Keuangan dan Perbankan Indonesia dalam Badai 
(Makassar: CV. Bintang Lamumpatue, 2002), h. 91–92. 
13
Undang-undang R.I. nomor 10, Tentang Pokok Perbankan (1998:70) 
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Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk 
pembiayaan didasarkan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik dana 
percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang 
diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari 
pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban untuk 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu 
yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.
14
 
2. Tujuan Kredit  
Tujuan kredit berarti tidak lepas dari falsafah yang dianut oleh suatu negara 
karena pada dasarnya tujuan kredit didasarkan kepada usaha untuk memperoleh 
keuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi yang dianut, seperti pada negara-negara 
liberal dimana dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh 
manfaat yang sebesar-besarnya. 
Pemberian kredit yang dimaksud untuk memperoleh keuntungan maka bank 
hanya boleh meneruskan simpanan masyarakat kepada nasabahnya dalam bentuk 
kredit apabila nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dan mau 
mengembalikan kredit yang telah diterimanya itu. Dari faktor kemampuan dan 
kemauan tersebut, maka tersimpul dua unsur yang saling berkaitan, yaitu:
 15
 
a. Keamanan atau Safety, adalah bahwa prestasi yang diberikan dalam bentuk uang, 
barang atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya  
                                                          
14
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 105. 
15
Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan (Edisi keempat; Jakarta: Gramedia, 1999), h. 
15. 
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b. Keuntungan atau Profitability, merupakan tujuan dari pemberian kredit yang 
terjelma dalam bentuk bunga yang diterima. 
3. Fungsi Kredit  
Bank memegang peranan sangat penting dalam kehidupan perekonomian yang 
modern. Oleh karena itu, organisasi-organisasi bank selalu diikutsertakan dalam 
menentukan kebijaksanaan di bidang moneter, pengawasan devisa, dan lain-lain. Hal 
ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah memberikan kredit, dan kredit 
yang diberikan oleh bank merupakan pengaruh yang sangat luas dalam segala bidang 
kehidupan, khususnya di bidang ekonomi. Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan 
perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut.
 16
  
a. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang  
Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung meminjamkan uangnya 
kepada para pengusaha yang memerlukan untuk meningkatkan produksi atau untuk 
meningkatkan usahanya selain itu juga dapat menyimpan uangnya pada lembaga-
lembaga keuangan. Uang tersebut diberikan sebagai pinjaman kepada perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan usahanya. 
b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan 
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan wesel, sehingga apabila pembayaran-
pembayaran dilakukan dengan cek, giro bilyet dan wesel maka akan dapat 
meningkatkan peredaran uang giral. Disamping itu, kredit perbankan yang ditarik 
                                                          
16
Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan (Edisi keempat; Jakarta: Gramedia, 1999), h. 
17. 
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secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang kartal, sehingga arus lalu lintas 
uang akan berkembang pula.  
c. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang  
Para pengusaha dapat memproses bahan baku menjadi barang jadi dengan 
mendapatkan kredit, sehingga daya guna barang tersebut menjadi meningkat. Di 
samping itu, kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik melalui 
penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-barang dari satu tempat dan 
menjualnya ke tempat lain. 
d. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi 
Untuk menekan laju inflasi, pemerintah melaksanakan kebijakan uang ketat 
melalui pemberian kredit yang selektif dan terarah. Arus kredit diarahkan pada 
sektor-sektor yang produktif dengan pembatasan kualitatif dan kuantitatif. Tujuannya 
adalah untuk meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar 
bisa diekspor. 
e. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha 
Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usaha tersebut, namun 
ada kalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan. Bantuan kredit yang 
diberikan oleh bank akan dapat mengatasi kekurang mampuan para pengusaha di 
bidang permodalan tersebut, sehingga para pengusaha akan dapat meningkatkan 
usahanya. 
f. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan 
Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat mamperluas usahanya 
dan mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha dan pendirian proyek baru 
19 
 
 
 
akan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proyek-proyek tersebut. 
Dengan demikian pengusaha akan memperoleh pendapatan. 
g. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional 
Bank-bank besar di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha, dapat 
memberikan bantuan dalam bentuk kredit kepada perusahaan di dalam negeri. 
Bantuan dalam bentuk kredit ini tidak saja dapat mempererat hubungan ekonomi 
antarnegara yang bersangkutan tetapi juga dapat meningkatkan hubungan 
internasional.
17
 
4. Prinsip-Prinsip Kredit  
Melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat, maka dikenal adanya 5 
prinsip perkreditan, yaitu: 
18
 
a. Character (kepribadian, watak), menunjukkan adanya pelanggan untuk secara 
jujur berusaha untuk memenuhi kewajiban untuk membayar kembali.  
b. Capacity (kemampuan, kesanggupan), kemampuan calon nasabah dalam 
mengembangkan dan kesanggupannya dalam menggunakan fasilitas kredit 
yang diberikan serta mengendalikan usahanya dan mengembalikan 
pinjamannya. 
c. Capital (modal, kekayaan), modal yang ada pada peminjam hakikatnya akan 
mengurangi risiko modal tersebut meliputi barang bergerak serta barang tidak 
bergerak yang ada dalam perusahaan.  
d. Collateral (jaminan), menunjukkan jaminan untuk mendapatkan kredit yang 
diberikan oleh pihak bank.  
                                                          
17
 Ibid, h. 19-20. 
18
Teguh Pudjo Muljono, op. cit., h. 11-18. 
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e. Condition (keadaan), Bank harus menilai sampai dimana dan berapa jauh 
pengaruh dari adanya suatu kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi 
terhadap prospek industri dimana perusahaan pemohon kredit termasuk di 
dalamnya, disini apakah pelaksanaan usaha dilakukan dalam keadaan baik 
sehingga dapat berjalan lancar serta menguntungkan. 
5. Kebijakan Perkreditan  
Terdapat 3 (tiga) asas pokok yang harus diperhatikan dalam menetapkan 
kebijakan perkreditan.
19
 
a. Asas likuiditas, suatu asas yang mengharuskan bank untuk tetap dapat 
menjaga tingkat likuiditasnya, karena suatu bank yang tidak likuid 
akibatnya akan sangat parah yaitu hilangnya kepercayaan dari nasabahnya 
atau dari masyarakat luas.  
b. Asas solvabilitas, usaha pokok perbankan yaitu menerima simpanan dana 
dari masyarakat dan disalurkan dalam bentuk kredit.  
c. Asas rentabilitas, sebagaimana halnya pada setiap kegiatan usaha akan 
selalu mengharapkan akan memperoleh laba, baik untuk mempertahankan 
eksistensinya maupun untuk keperluan untuk mengembangkan dirinya. 
6. Jenis – Jenis Kredit 
Menurut kredit yang dibiayai : 
a. Kredit modal kerja 
yaitu kredit yang diberiakn oleh bank kepada debiturnya untuk memenuhi 
modal kerjanya, kriteria dari modal kerja yaitu kebutuhan modal yang habis dalam 
satu cycle usaha, hal ini kalau diliahat dalam neraca suatu perusahaan akan berupa 
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Kaslan, Pengantar Ekonomi Tentang Uang Kredit Bank (2002:97) 
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uang kas/bank ditambah dengan persediaan, baik persediaan barang jadi, persediaan 
bahan dalam proses, persediaan bahan baku. Apabila dibicarakan modal kerja bersih 
maka perlu dikurangi lagi dengan current liabilityesnya. 
b. Kredit investasi 
Yaitu kredit kredit yang dikeluarkaan oleh perbankan untuk pembelian 
barang-barang modal yaitu tidak habis dalam satu cycle usaha, maksudnya proses 
dari pengeluaran uang kas dan kembali menjadi uang kas tersebut akan memakan 
jangka waktu yang cukup panjang setelah melalui beberapa kali perputaran.
i
 
Misalnya seorang debitur mendapatkan kredit untuk mendirikan pabrik, atau barang 
modal lainnya. Uang kas yang dikeluarkan untuk membeli barang – barang modal 
tersebut akan baru dapat terhimpun kembali setelah melalui proses depresiasi/deplesi 
yang berupa out of pocket cost tersebut dikumpulkan. Jadi ada 2 ciri pokok dari kredit 
investasi yaitu : barang yang akan dibeli merupakan barang-brang modal dan jangka 
waktunya cukup lama.  
7. Kredit konsumsi (personal loan) 
 Bentuk kredit syang diberikan kepada perorangan ini bukan dalam rangka 
mendapatkan laba tetapi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi.
20
 
C. Tinjauan Umum tentang  Kredit Modal 
1. Pengertian kredit modal kerja 
Kredit modal kerja adalah suatu jenis kredit yang diberikan oleh bank kepada 
debiturnya untuk memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Kriteria dan modal kerja 
yaitu kebutuhan  modal yang habis dalam suatu siklus usaha, hal ini dapat dilihat dari 
neraca suatu perusahaan akan berupa uang kas/bank ditambah dengan piutang 
                                                          
20
 Ibid, h. 22 
22 
 
 
 
dagang. Dan apabila yang dibicarakan modal kerja bersih maka perlu dikurangi lagi 
dengan current liabilitiusnya. Kredit modal kerja diberikan oleh pihak, baik kepada 
debitur untuk pembiayaan berbagai pembiayaan sektor perekonomian antara sektor 
perdagangan, industri, perkebunan, koperasi dll. Secara lebih spesifik bentuk kredit 
modal kerja dapat terbagi dalam beberapa sektor yang antara lain adalah : 
21
 
1. Sektor perdagangan terdiri dari: 
- Kredit leveransir 
- Kredit ekspor 
- Kredit untuk pertokoan 
2. Sektor industri antara lain :  
- Kredit modal kerja pabrik makanan 
- Kredit modal kerja tekstil 
- Kredit modal kerja minuman 
3. Sektor perkebunan antara lain :  
- Kredit pembelian pupuk 
- Kredit pembelian obat – abatan  anti hama, dll 
 Modal kerja menunjukkan sejumlah dana yang tertanam atau terikat pada 
aktiva lancar yang dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Istilah lai 
dari modal kerja adalah “ gross working capital  “ (modal kerja kotor) sering disebut 
“ner working capita” ( modal kerja bersih). Besarnya modal kerja yang dibutuhkan 
merupakan dipengaruhi dua faktor, yaitu : tingkat aktivasi penjualan dan perputaran 
modal kerja (sikluss kerja).
22
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Kredit modal kerja (KMK) juga merupakan fasilitas kredit yang dipergunakan 
untuk membiayai sementara kegiatan operasional  rutin( sehari hari ) perusahaan ( 
misalanya perusahaan jasa transportasi, perhotelan, rumah makan dan sebagainya) 
baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. fasilitas KMK dapat 
dipergunakan untuk berbagai tujuan yang merupakan satu kesatuan, misalnya dalam 
bentuk KMK  ekspor, KMK impor maupun KMK lokal. KMKE (kredit modal kerja 
ekspor) adalah fasilitas KMK yang diberiakn kepada eksportir/pemasok yang 
disediakan untuk membiayai kegiatan produksi, pengumpulan dan atau penyimpanan 
barang dalam rangka ekspor , KMKI (kredit modal kerja impor) adalah fasilitas KMK 
untuk membiayai seluruh atau sebagian kegiatan dalam rangka impor barang, 
khususnya yang berhubungan dengan L/C yang dibuka pada opening bank (bank 
pembuka L/C) . KMKL ( Kredit modal kerja lokal) adalah fasilitas KMK yang 
berikan kepada pemohon sebagai tambahan modal kerja untuk membiayai kegiatan 
usahanya diluar ekspor dan impor atau fasilitas kredit yang berikan kepada pengusaha 
atau perusahaan kecil pribumi dengan persyaratan ataau prosedur khusus, guna 
pembiayaan modal yang hanya dipergunakan secara terus menerus untuk kelancaran 
usaha.
23
  
Modal kerja menunjukkan sejumlah dana yang tertanam atau terikat pada 
aktiva lancar yang dibutuhkan dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Istilah lain 
dari modal kerja adalah “gross working capital” ( modal kerja kotor ). Modal kerja 
bila dikurangi dengan kewajiban-kewajiban jangka pendek ( utang lancar ) sering 
disebut “net working capital” ( modal kerja bersih ). Besarnya modal kerja yang 
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dibutuhkan dipengaruhi dua faktor, yaitu : Tingkat aktifasi penjualan dan perputaran 
modal kerja ( siklus kerja ). Kredit Modal Kerja (KMK) adalah fasilitas kredit modal 
kerja yang diberikan baik dalam rupiah maupun valuta asing untuk memenuhi modal 
kerja yang habis dalam satu siklus usaha dengan jangka waktu maksimal 1 tahun. 
Kredit Modal Kerja juga merupakan fasilitas kredit yang dipergunakan untuk 
membiayai sementara kegiatan operasional rutin ( sehari-hari) perusahaan ( misalnya 
perusahaan jasa transportasi, perhotelan, rumah makan dan sebagainya ) baik yang 
bersifat langsung maupun tidak langsung. Fasilitas KMK dapat dipergunakan untuk 
berbagai tujuan yang merupakan satu kesatuan, misalnya dalam bentuk KMK ekspor, 
KMK impor maupun KMK lokal. KMKE ( Kredit Modal Kerja Ekspor ) adalah 
fasilitas KMK yang diberikan kepada eksportir/pemasok yang disediakan untuk 
membiayai kegiatan produksi, pengumpulan dan atau penyimpanan barang dalam 
rangka ekspor.
24
 
 KMKI ( Kredit Modal Kerja Impor ) adalah fasilitas KMK untuk membiayai 
seluruh atau sebagian kegiatan dalam rangka impor barang, khususnya yang 
berhubungan dengan L/C impor yang dibuka pada opening bank ( bank pembuka L/C 
). KMKL ( Kredit Modal Kerja Lokal ) adalah fasilitas KMK yang diberikan kepada 
pemohon sebagai tambahan modal kerja untuk membiayai kegiatan usahanya di luar 
ekspor dan impor atau fasilitas kredit yang diberikan kepada pengusaha atau 
perusahaan Kecil Pribumi dengan persyaratan atau prosedur khusus, guna 
pembiayaan modal yang hanya dipergunaka secara terus menerus untuk kelancaran 
usaha. 
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2. Jenis-jenis kredit modal kerja  
3 jenis jasa kredit modal kerja yang ditawarkan oleh Bank ekonomi adalah: 
1. Pinjaman kredit koran (PRK) 
   Merupakanan bentuk kredit modal kerja yang memperbolehkan nasabah 
untuk melakukan penarikan kapan saja melaui rekening korannya hingga platfond 
tertentu menggunakan cek atau bilyet giro. Cek dan bilyet giro berbeda, bilyet giro 
merupakan giro yang harus disetorkan kedalam rekening jadi uangnya tidak bisa 
ditransfer atau ditarik kecuali uangnya sudah masuk ke rekening jadi beda dengan cek 
yang langsung bisa digunakan tanpa perlu masuk ke tabungan terlebih dahulu. 
2. Pinjaman Aksep  
  Merupakan pinjaman kredit modal kerja untuk usaha dimana nasabah bisa 
menarik dan mengembalikan pinjaman setiap saat asal ada pemberitahuan terlebih 
dahulu kepada pihak Bank. Saat penarikan, nasabah harus menyertaan surat aksep 
(surat pegakuan hutang) sesuai dengan jumlah uang yang akan ditarik makanya 
dinamakan pinjaman aksep. Pinjaman Aksep dalam bank ekonomi sendiri terbagi lagi 
menjadi 4 jenis yaitu: 
a. Pinjaman Aksep atau PA (Nasabah dapat menarik kredit berkali kali selama 
tidak melebihi platfond yang sudah ditetapkan) 
b. Pinjaman Aksep Conditional atau PAC (hampir sama dengan PA namun 
dalam penarikan dan pengembaliannya, nasabah harus bisa memenuhi 
syarat yang sudah tertera dalam surat perjanjian kredit modal kerja) 
c. Pinjaman Aksep Non Revolving atau PAN (sama dengan PA namun ketika 
nasabah sudah mengembalikan pinjamannya, pengembalianya itu tidak bisa 
ditarik kembali sebagai kredit). 
26 
 
 
 
d. Pinjaman Aksep Conditional Non Revolving atau CAN (gabungan PAC 
dan PAN). 
3. Aksep Tetap  
  Merupakan kredit modal kerja yang baik penarikan hingga pelunasannya 
dilakukan sekaligus sesuai dengan platfond yang telah ditetapkan. Dalam melakukan 
penarikan maupun pengembalian, nasabah harus memberitahukannya terlebih dahulu 
pada Bank. Saat ingin melakukan penarikan, nasabah harus menyerahkan surat 
aksep.
25
 
D. Tinjauan Umum tentang Tingkat Suku Bunga 
1.  Pengertian Tingkat Suku Bunga   
Bunga adalah pembayaran yang dilakukan untuk penggunaan uang. Suku 
bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu yang disebut sebagai 
persentase dari jumlah yang dipinjamkan. Dengan kata lain, pengguna uang (debitur) 
harus membayar kesepakatan untuk meminjam uang. Biaya peminjaman uang, diukur 
dalam dolar per tahun per dolar yang dipinjam, adalah suku bunga.
26
 Pembayaran 
terhadap modal yang dipinjam dari pihak lain yang dinyatakan sebagai persentasi dari 
modal dinamakan suku bunga.
27
  
Suku bunga adalah harga yang dibayar peminjam (debitur) kepada pihak yang 
meminjam (kreditur) untuk pemakaian sumber daya selama interval waktu tertentu. 
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Jumlah pinjaman yang diberikan disebut principal, dan harga yang dibayar biasanya 
diekspresikan sebagai persentase dari principal per unit waktu (umumnya, setahun).
28
 
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari, ada dua macam bunga yang diberikan 
kepada nasabahnya yaitu:
29
 
a. Bunga Simpanan 
Merupakan harga beli yang harus dibayar bank kepada nasabah pemilik 
simpanan. Bunga ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa, kepada 
nasabah yang menyimpan uangnya dibank. Sebagai contoh jasa giro, bunga 
tabungan dan bunga deposito. 
b. Bunga Pinjaman 
Merupakan bunga yang dibebankan kepada para peminjam (debitur) atau 
harga jual yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Bagi 
bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan contoh harga jual adalah 
bunga kredit. 
2. Tingkat Bunga menurut Teori Klasik  
Menurut teori Klasik tabungan adalah fungsi dari tingkat bunga. Semakin 
tinggi tingkat bunga semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. 
Artinya, pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih mendorong 
untuk mengorbankan/mengurangi pengeluarannya untuk konsumsi guna menambah 
tabungan.
 30
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Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat suku bunga. Makin tinggi tingkat 
bunga, keinginan untuk melakukan investasi juga makin kecil. Alasannya, seorang 
pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya apabila keuntungan yang 
diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar untuk 
dana investasi tersebut yang merupakan ongkos untuk penggunaan dana (cost of 
capital). Makin rendah tingkat bunga, maka pengusaha akan lebih terdorong untuk 
melakukan investasi, sebab biaya penggunaan dana juga makin kecil.
31
 
Teori Klasik mengasumsikan bahwa perekonomian senantiasa berada dalam 
keadaan full employment. Dalam keadaan full employment itu seluruh kapasitas 
produksi sudah digunakan secara penuh dalam proses produksi. Oleh karena itu, 
selain meningkatkan efisiensi dan mendorong terjadinya spesialisasi pekerjaan, uang 
tidak dapat memengaruhi sektor produksi. Dengan kata lain, dalam teori Klasik sektor 
moneter terpisah sama sekali dari sektor riil dan tidak ada pengaruh timbal balik 
antara kedua sektor tersebut.
32
 
Hubungan antara sektor moneter dan sektor riil, dalam teori Klasik hanya 
dijembatani oleh tingkat harga. Jika jumlah uang yang beredar lebih besar daripada 
nilai barang dan jasa yang tersedia, maka tingkat harga akan meningkat. Begitupun  
sebaliknya, jika jumlah uang beredar lebih kecil daripada nilai barang dan jasa yang 
tersedia, maka tingkat harga akan turun. Tingkat bunga dalam keadaan keseimbangan 
(artinya tidak ada dorongan untuk naik atau turun) akan tercapai apabila keinginan 
menabung masyarakat sama dengan keinginan pengusaha untuk melakukan 
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investasi.
33
 Secara grafik keseimbangan tingkat bunga dapat digambarkan seperti 
dalam Gambar 2.1 
Gambar 2.1. Teori Klasik tentang Tingkat Bunga 
 
Tingkat Bunga 
      S 
r1 E1 S1 
r0   E0 
 r2 E2       I1 
   I 
       
 0     I0     I2   I1  Jumlah Dana 
 Sumber: Sadono Sukirno, 2009. 
Menurut ahli ekonomi Klasik, suku bunga ditentukan oleh permintaan 
tehadap tabungan dan penawaran tabungan. Bagaimana kedua faktor ini 
menentukan suku bunga ditunjukkan dalam Gambar 2.1. kurva S dan I berturut–
turut adalah kurva penawaran dana modal (penawaran tabungan) dan permintaan 
dana modal (permintaan terhadap tabungan). Keseimbangan tercapai di titik E0 
dan ini menunjukkan bahwa jumlah dana modal yang akan diinvestasikan adalah 
I0 dan suku bunga adalah r0. Kalau dimisalkan permintaan terhadap modal berubah 
menjadi I1, sedangkan penawaran modal tetap sebesar S, keseimbangan pindah ke 
E1 yang berarti suku bunga naik dari r0 menjadi r1 dan dana yang diinvestasikan 
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bertambah dari I0 menjadi I1. Dan apabila permintaan terhadap dana modal tetap 
sebesar I tetapi penawarannya bertambah menjadi S1, maka keseimbangan pindah 
ke E2. dengan demikian perubahan tersebut menyebabkan suku bunga turun dari r0 
kepada r2 dan dana yang diinvestasikan bertambah menjadi I2.
34
 
3. Tingkat Suku Bunga menurut Keynes  
Berbeda dengan teori Klasik, dalam teori Keynes, tingkat suku bunga 
merupakan suatu fenomena moneter. Artinya, tingkat suku bunga ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan akan uang (ditentukan dalam pasar uang). Uang akan 
mempengaruhi kegiatan ekonomi (GNP) sepanjang uang ini mempengaruhi 
tingkat bunga. Perubahan tingkat suku bunga selanjutnya akan mempengaruhi 
keinginan untuk mengadakan investasi dan dengan demikian akan mempengaruhi 
GNP. Sedang menurut teori Klasik, uang hanya mempengaruhi harga barang 
(Teori Kuantitas Uang). 
35
 
Menurut Keynes uang adalah merupakan salah satu bentuk kekayaan yang 
dipunyai seseorang (portfolio) seperti halnya kekayaan dalam bentuk tabungan di 
bank, saham, atau surat berharga lainnya. Keynes hanya membagi komponen 
kekayaan dalam dua bentuk, yakni uang kas dan surat berharga (obligasi). 
Keuntungan apabila kekayaan diwujudkan dalam bentuk uang kas adalah 
kemudahan dalam melakukan transaksi sebab uang kas merupakan alat 
pembayaran yang paling likuid. Likuid diukur dengan kecepatan menukar 
kekayaan dalam bentuk alat pembayaran (untuk transaksi) tanpa adanya kerugian 
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nilai. Jadi, uang tidak ada risiko capital gain atau loss seperti halnya pada bentuk 
kekayaan yang lain. Tetapi, bentuk kekayaan dalam uang kas tidak dapat 
memberikan penghasilan (misalnya berupa bunga). Sebaliknya kekayaan dalam 
bentuk surat berharga, dimana harganya dapat naik turun tergantung dari tingkat 
suku bunga (apabila tingkat bunga naik harga surat berharga turun dan 
sebaliknya), sehingga ada kemungkinan pemegang surat berharga akan mengalami 
capital loss atau gain. Namun demikian, surat berharga mendatangkan pendapatan 
yang berupa bunga. Dengan anggapan bahwa masyarakat itu tidak suka risiko (risk 
averters) maka masyarakat akan mau memegang bentuk kekayaan yang risikonya 
tinggi (surat berharga) apabila didorong dengan tingkat bunga yang tinggi pula. 
Makin banyak surat berharga dalam susunan kekayaan, risikonya juga makin 
tinggi. Oleh karena itu harus didorong dengan tingkat bunga yang tinggi pula. 
Tingkat bunga yang dimaksud adalah tingkat bunga “rata rata” dari segala macam 
surat berharga yang beredar dalam masyarakat.
36
 
Ahli–ahli ekonomi sesudah Klasik pada umumnya memberikan dukungan 
kepada pandangan Keynes berikut: suku bunga bergantung kepada jumlah uang 
yang beredar dan preferensi likuiditas (permintaan uang). Preferensi likuiditas 
adalah permintaan terhadap uang oleh seluruh masyarakat dalam perekonomian. 
Keynes menyatakan bahwa permintaan uang oleh masyarakat mempunyai tiga 
tujuan, yaitu: untuk transaksi yaitu masyarakat meminta uang untuk membayar 
konsumsi yang dilakukannya, untuk berjaga jaga yaitu untuk menghadapi masalah 
yang tidak terduga–duga, seperti kematian dan kehilangan pekerjaan, dan untuk 
spekulatif yaitu untuk ditanamkan ke saham saham atau surat berharga lain.
37
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Gambar 2.2. Teori Keynes tentang Tingkat Bunga 
    Tingkat Bunga (persen) 
         M0     M1 
 
  r0 
 
  r1         LP 
 
 0   Permintaan dan  
    penawaran uang 
 Sumber: Sadono Sukirno, 2009. 
Penentuan tingkat bunga yang dikemukakan oleh Keynes dapat 
diterangkan dengan menggunakan Gambar 2.2. Kurva LP, atau kurva preferensi 
likuiditas, menggambarkan permintaan atas uang. Permintaan uang untuk tujuan 
transaksi dan berjaga-jaga tergantung kepada pendapatan masyarakat, yaitu makin 
tinggi pendapatan masyarakat maka semakin tinggi pula permintaan uang untuk 
kedua tujuan tersebut. Permintaan uang untuk tujuan spekulasi tergantung kepada 
suku bunga, dan sifatnya adalah pada waktu suku bunga tinggi hanya sedikit uang 
yang akan ditahan masyarakat untuk spekulasi, namun jika suku bunga rendah 
maka lebih banyak uang yang tidak dispekulasi (jadi dipegang oleh pemiliknya). 
Oleh sebab sifat permintaan uang untuk spekulasi yang seperti itu, kurva LP 
adalah seperti yang terdapat dalam Gambar 2.2. Kurva M0 dan M1 adalah jumlah 
uang dalam peredaran, dan bentuknya tidak elastik sempurna karena pada suatu 
waktu tertentu jumlah uang adalah tetap. Pada Gambar 2.2 ditunjukkan bahwa 
33 
 
 
 
pada waktu jumlah uang adalah M0 suku bunga adalah r0 dan pada waktu jumlah 
uang adalah M1 suku bunga adalah r1. Ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
jumlah uang beredar semakin rendah suku bunga.
38
 
4.  Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga 
Faktor–faktor utama yang memengaruhi besar kecilnya penetapan suku 
bunga secara garis besar sebagai berikut:
39
 
a. Kebutuhan Dana 
Apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit), sedangkan permohonan 
pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut 
cepet terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Dengan 
meningkatkan suku bunga simpanan akan menarik nasabah untuk 
menyimpan uang di bank, sehingga kebutuhan dana dapat terpenuhi. 
Sebaliknya jika bank kelebihan dana, dimana simpanan banyak akan tetapi 
permohonan kredit sedikit, maka bank akan menurunkan bunga simpanan 
sehingga mengurangi minat nasabah untuk menyimpan atau dengan cara 
menurunkan juga bunga kredit sehingga permohonan kredit meningkat. 
b. Persaingan 
Dalam memperebutkan dana simpanan, yang paling utama pihak 
perbankan harus memengaruhi pesaing. Dalam arti jika untuk bunga 
simpanan rata-rata 16 persen pertahun, maka jika hendak membutuhkan 
dana cepat sebaiknya pihak bank menaikkan bunga simpanan di atas bunga 
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simpanan  pesaing misalnya 17 persen per tahun. Begitupun sebaliknya 
bunga pinjaman  harus dibawah bunga pinjaman pesaing. 
c. Kebijakan Pemerintah 
Dalam kondisi tertentu pemerintah dapat menentukan batas maksimal dan 
minimal suku bunga, baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman bank 
tidak boleh melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
d. Target Laba yang Diinginkan 
Target laba yang diinginkan, merupakan besarnya keuntungan yang 
diinginkan oleh bank. Jika laba yang diinginkan besar, maka bunga 
pinjaman ikut besar dan demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu pihak 
bank harus hati–hati dalam menentukan persentase laba atau keuntungan 
yang diinginkan.  
e. Jangka Waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi 
bunganya. Hal ini disebabkan besarnya kemungkinan risiko di masa 
mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, 
maka bunganya relatif lebih rendah. 
f. Kualitas Jaminan 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit 
yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh dengan jaminan sertifikat 
deposito bunga jaminan akan lebih rendah jika dibanding dengan jaminan 
sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah dalam pencairan 
jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang 
35 
 
 
 
likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang dibekukan akan 
lebih mudah untuk dicairkan jika dibanding dengan jaminan tanah. 
g. Reputasi Perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memeroleh kredit juga sangat 
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena 
Biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan risiko kredit macet di 
masa mendatang relatif kecil dan sebaliknya.  
h. Produk yang Kompetitif 
Maksudnya adalah produk yang dibiayai kredit tersebut laku dipasaran. 
Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah 
jika dibanding dengan produk yang kurang kompetitif. Hal ini disebabkan 
tingkat pengembalian kredit jaminan, karena produk yang dibiayai laku di 
pasaran. 
i. Hubungan Baik 
Biasanya pihak bank menggolongkan nasabahnya menjadi dua yaitu 
nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (skunder). Penggolongan ini 
didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan 
terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik 
dengan pihak bank, sehingga dalam menentukan suku bunganyapun 
berbeda dengan nasabah biasa.  
j. Jaminan Pihak Ketiga 
Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada bank untuk 
menanggung segala risiko yang dibebankan kepada penerima kredit. 
Bisaanya pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi 
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kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, 
sehingga bunga yang dibebankanpun juga berbeda. Demikian pula 
sebaliknya jika penjamin pihak ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat 
dipercaya, maka mungkin tidak dapat dugunakan sebagai jaminan pihak 
ketiga oleh pihak perbankan.  
5. Komponen–Komponen Penentu Bunga Kredit40 
Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan dibebankan 
kepada para debitur, terdapat beberapa komponen. Komponen–komponen ini ada 
yang dapat diperkecil dan ada pula yang tidak, kemudian dijumlahkan, sehingga 
menjadi dasar penentuan bunga kredit. Adapun komponen dalam menentukan 
suku bunga kredit antara lain: 
a. Total Biaya Dana (Cost of Fund) 
Total Biaya Dana merupakan biaya untuk memeroleh simpanan setelah 
ditambah dengan cadangan wajib (reserve requirement) yang ditetapkan 
pemerintah. Biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang 
ditetapkan untuk memeroleh dana melalui produk simpanan. Semakin 
besar atau mahal bunga yang dibebankan, maka semakin tinggi pula biaya 
dananya. 
b. Laba yang Diinginkan 
Laba yang diinginkan merupakan laba atau keuntungan yang ingin 
diperoleh bank dan biasanya dalam persentase tertentu. Penetuan besarnya 
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laba juga sangat memengaruhi besarnya bunga kredit. Dalam hal ini 
bisaanya bank disamping melihat kondisi pesaing juga melihat kondisi 
nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor-sektor 
yang dibiayai, misalnya jika proyek pemerintah untuk pengusaha kecil, 
maka labanya pun berbeda dengan yang komersil.  
c. Cadangan Risiko Kredit Macet 
Cadangan risiko kredit macet merupakan cadangan terhadap macetnya 
kredit yang diberikan, karena setiap kredit yang diberikan pasti 
mengandung seuatu risiko tidak terbayar. Risiko ini dapat timbul baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu pihak bank perlu 
mencadangkanya sebagai sikap bersiaga menghadapinya. 
d. Biaya Operasi 
Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji, biaya 
administrasi, biaya pemeliharaan dan biaya lain-lainnya. 
e. Pajak 
Pajak yang dibebankan oleh pemerintah kepada bank yang memberikan 
fasilitas kredit kepada nasabahnya.  
6. Jenis-Jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit 
Setiap nasabah yang memeroleh fasilitas kredit dari bank akan dikenakan 
kewajiban membayar kembali. Pembayaran kewajiban tersebut dilakukan setiap 
periode apakah harian, mingguan atau bulanan. Pembayaran ini lebih dikenal 
dengan nama angsuran. Dalam setiap angsuran yang dibayar oleh nasabah sudah 
termasuk pokok pinjaman ditambah bunga yang harus dibayar. Jumlah angsuran 
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yang dibayar setiap periode berbeda tergantung dari jenis pembebanan suku bunga 
yang dilakukan oleh bank. Pembebanan jenis suku bunga oleh bank adalah dengan 
mempengaruhi jenis kredit yang dibiayai, kemudian juga yang menjadi 
pertimbangan bank dalam menentukan pembebanan suku bunga adalah tingkat 
risiko dari masing-masing kredit.
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Dewasa ini terdapat tiga jenis pembebanan suku bunga yang sering 
dilakukan oleh bank. Adapun model pembebanan jenis suku bunga yang dimaksud 
adalah:
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a. Flat Rate 
Flat rate merupakan perhitungan suku bunga yang tetap setiap periode, 
sehingga jumlah angsuran (cicilan) setiap periode pun tetap sampai 
pinjaman tersebut lunas. Perhitungan suku bunga model ini adalah dengan 
mengalikan persenatase bunga periode dikali dengan pinjaman. 
b. Sliding rate 
Sliding Rate merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan dengan 
mengalikan persenatase suku bunga per periode dengan sisa pinjaman, 
sehingga jumlah suku bunga yang dibayar debitur semakin menurun, 
akibatnya angsuran yang dibayarpun menurun jumlahnya. 
c. Floating Rate 
Floating Rate merupakan perhitungan suku bunga yang dilakukan sesuai 
dengan tingkat suku bunga pada bulan yang bersangkutan. Dalam 
perhitungan model ini suku bunga dapat naik, turun atau tetap setiap 
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periodenya. Begitu pula dengan jumlah angsuran yang dibayar sangat 
tegantung dari suku bunga pada bulan yang bersangkutan. 
E. Tinjauan Umum tentang Omzet 
Omzet itu adalah total penjualan kotor yang dihitung per satuan waktu seperti 
harian/ bulanan/ tahunan. Omzet merupakan cara singkat menyebut total penjualan, 
karena hanya dua suku kata om-zet. 
Secara gampang menghitung omzet yaitu harga jual barang dikalikan jumlah 
barang yang sudah terjual. Misalnya fantasia punya barang dagangan buah kelapa 
50 butir dan harganya Rp5.000/ butir. Lalu suatu hari fantasia berhasil menjual 10 
butir. Berarti omzet hari itu Rp 50.000. 
Total penjualan kotor/ bruto = total transaksi penjualan sebelum dikurangi 
harga pokok penjualan. Harga pokok penjualan = biaya barang dagangan dari 
perolehan barang sampai terjual ke pembeli, Peranan pemasaran dalam mencapai 
tujuan perusahaan dapat dilihat dari keuntungan perusahaan dalam hal ini ditentukan 
oleh tingkat penjualan- Apabila perusahaan tidak mampu mencapai volume 
penjualan yang ditargetkan, berarti penerimaan hasil penjualan akan lebih rendah 
dari yang direncanakan yang ada pada akhirnya keuntungan yang ditargetkan tidak 
akan dicapai. 
Usaha untuk pencapaian tujuan perusahaan tidak sepenuhnya dilakukan oleh 
pelaksana atau Para penjual maupun perlu adanya kerjasama yang rapi antara 
fungsionaris perusahaan serta penyalur. Dalam hal ini tetap menjadi tanggung jawab 
pimpinan perusahaan dan pimpinanlah yang lebih mengetahui seberapa sukses dan 
kegagalan yang dihadapi. Untuk itu pemimpin harus mengkoordinir semua fungsi 
yang terdapat dalam perusahaan sebaik mungkin. 
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  Definisi omzet penjualan menurut kamus Bahasa Indonesia (2000:626), 
adalah jumlah hasil penjualan (dagangan), omzet penjualan total jumlah penjualan 
barang/jasa dari laporan laba-rugi perusahaan (laporan operasi) selama periode 
penjualan tertentu. Dari definisi di atas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan omzet penjualan adalah total jumlah barang dan jasa yang dihitung 
berdasarkan jumlah laba bersih dari laporan laba-rugi perusahaan (laporan operasi) 
selama suatu masa jual. Pada umumnya suatu perusahaan mempunyai 3 (tiga) tujuan 
dalam melakukan penjualan, yaitu : 
1.      Mencapai volume penjualan tertentu 
2.      Mendapatkan laba tertentu 
3.      menunjang pertumbuhan perusahaan. 
F. Tinjauan Umum tentang UMKM 
1. Pengertian UMKM 
Sesuai dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008  tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) : 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 
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3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
2. Jenis - jenis UMKM  
1. Usaha Manufakur (Manufacturing Business) Yaitu usaha yang mengubah 
input dasar menjadi produk yang bisa dijual kepada konsumen. Kalau anda 
bingung, contohnya adalah konveksi yang menghasilkan pakaian jadi atau 
pengrajin bambu yang menghasilkan mebel, hiasan rumah, souvenir dan 
sebagainya.  
2. Usaha Dagang (Merchandising Business) Adalah usaha yang menjual produk 
kepada konsumen. Contohnya adalah pusat jajanan tradisional yang menjual 
segala macam jajanan tradisional atau toko kelontong yang menjual semua 
kebutuhan sehari-hari. 
3. Usaha Jasa (Service Business) Yakni usaha yang menghasilkan jasa, bukan 
menghasilkan produk atau barang untuk konsumen. Sebagai contoh adalah 
jasa pengiriman barang atau warung internet (warnet) yang menyediakan alat 
dan layanan kepada konsumen agar mereka bisa browsing, searching, 
blogging atau yang lainnya.  
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3.  Kelebihan Dan Kelemahan Usaha Kecil Menengah 
a. Kelebihan Usaha Kecil Menengah  
1. Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan 
produk. 
2. Hubungan kemanusian yang akrab di dalam perusahaan kecil.  
3.  Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar 
yang berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan yang berskala 
besar yang pada umumnya birokratis. 
4. Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan.  
b. Kelemahan Usaha Kecil Menengah  
1. Kesulitan pemasaran 
  Hasil dari studi lintas Negara yang dilakukan oleh James dan Akarasanee 
(1988) di sejumlah Negara ASEAN menyimpulkan salah satu aspek yang terkait 
dengan masalah pemasaran yang umum dihadapi oleh pengusaha UKM adalah 
tekanan-tekanan persaingan, baik dipasar domestik dari produk-produk yang serupa 
buatan pengusaha-pengusaha besar dan impor, maupun dipasar ekspor. 
2. Keterbatasan Finansial 
  UKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama dalam aspek finansial 
antara lain: modal (baik modal awal maupun modal kerja) dan finansial jangka 
panjang untuk investasi yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan output jangka 
panjang.  
3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)  
 Keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan salah satu kendala serius 
bagi UKM di Indonesia, terutama dalam aspek-aspek kewirausahaan, manajemen, 
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teknik produksi, pengembangan produk, control kualitas, akuntansi, mesin-mesin, 
organisasi, pemprosesan data, teknik pemasaran, dan penelitian pasar. Semua 
keahlian tersebut sangat diperlukan untuk mempertahankan atau memperbaiki 
kualitas produk, meningkatkan efisiensi dan produktifitas dalam produksi, 
memperluas pangsa pasar dan menembus pasar baru.  
4. Masalah Bahan Baku  
Keterbatasan bahan baku dan input-input lain juga sering menjadi salah satu 
masalah serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan produksi bagi UKM di 
Indonesia. Terutama selama masa krisis, banyak sentra-sentra Usaha Kecil dan 
Menengah seperti sepatu dan produk-produk textile mengalami kesulitan 
mendapatkan bahan baku atau input lain karena harganya dalam rupiah menjadi 
sangat mahal akibat depresiasi nilai tukar terhadap dolar AS.  
5. Keterbatasan teknologi  
 Berbeda dengan Negara-negara maju, UKM di Indonesia umumnya masih 
menggunakan teknologi tradisonal dalam bentuk mesin-mesin tua atau alat-alat 
produksi yang sifatnya manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya membuat 
rendahnya jumlah produksi dan efisiensi di dalam proses produksi, tetapi juga 
rendahnya kualitas produk yang dibuat serta kesanggupan bagi UKM di Indonesia 
untuk dapat bersaing di pasar global. Keterbatasan teknologi disebabkan oleh banyak 
faktor seperti keterbatasan modal investasi untuk membeli mesin-mesin baru, 
keterbatasan informasi mengenai perkembangan teknologi, dan keterbatasan sumber 
daya manusia yang dapat mengoperasikan mesin-mesin baru. 
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4.  Kriteria Usaha Kecil Menengah (UKM)  
a. Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahu=-;;/ 1995 adalah sebagai berikut:  
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,- (Dua Ratus Juta 
Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.  
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (Satu 
Miliar Rupiah).  
3.  Milik Warga Negara Indonesia.  
4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak 
langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar.  
5. Berbentuk usaha orang perorangan , badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.  
 Sedangkan Glendoh (2001) menyebutkan usaha kecil dalam arti luas memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Industri kecil adalah industri berskala kecil, baik dalam ukuran modal, jumlah 
produksi maupun tenaga kerjanya.  
b. Perolehan modal umumnya berasal dari sumber tidak resmi seperti tabungan 
keluarga, pinjaman dari kerabat dan mungkin dari “lintah darat”.  
c. Karena skala kecil, maka sifat pengelolaannya terpusat, demikian pula 
pengambilan, keputusan tanpa atau dengan sedikit pendelegasian fungsi 
dalam bidang-bidang pemasaran, keuangan, produksi dan lain sebagainya.  
d. Tenaga kerja yang ada umumnya terdiri dari anggota keluarga atau kerabat 
dekat, dengan sifat hubungan kerja yang “informal” dengan kualifikasi teknis 
yang apa adanya atau dikembangkan sambil bekerja.  
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e. Hubungan antara keterampilan teknis dan keahlian dalam pengelolaan usaha 
industri kecil ini dengan pendidikan formal yang dimiliki para pekerjanya 
umumnya lemah.  
f. Peralatan yang digunakan adalah sederhana dengan kapasitas output yang 
rendah pula.  
 Dengan ciri-ciri tersebut usaha kecil dapat terhambat perannya yang sangat 
potensial dan secara nyata menunjang pembangunan di sektor ekonomi yaitu:  
a. Usaha kecil merupakan penyerap tenaga kerja.  
b. Usaha kecil merupakan penghasil barang dan jasa pada tingkat harga yang 
terjangkau bagi kebutuhan rakyat banyak yang berpenghasilan rendah.  
c. Usaha kecil merupakan penghasil devisa negara yang potensial, karena 
keberhasilannya dalam memproduksi komoditi non migas.  
5. Ciri-Ciri dan Contoh Usaha Kecil Menengah  
1) Ciri-Ciri Usaha Kecil  
1. Jenis baran /komoditu yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 
gampang berubah.  
2.  Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah.  
3. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 
sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 
keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha.  
4. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 
NPWP.  
5. Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam berwira 
usaha.  
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6. Sebagian sudah akses ke Perbankan dalam hal keperluan modal.  
7. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik 
seperti business planning.  
Contoh Usaha Kecil  
a. Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang memiliki tenaga 
kerja.  
b. Pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul lainnya.  
c. Pengrajin industry makanan dan minuman, industry meubelair, kayu dan 
rotan, industry alat-alat rumah tangga, industry pakaian jadi dan 
kerajinan tangan.  
d. Peternakan ayam, itik dan perikanan  
e. Koperasi berskala kecil  
2) Ciri-Ciri Usaha Menengah  
1. Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, 
lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas antara 
lain: (1) bagian keuangan, (2) bagian pemasaran,(3) dan bagian produksi.  
2. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem akuntansi 
dengan teratur, sehingga memudahkan unutk auditing dan penilaian atau 
pemeriksaan termasuk oleh perbankan.  
3.  Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, telah 
ada jamsosek, pemeliharaan kesehatan, dll.  
4.  Sudah memiliki segala persyaratanlegalitas antara lain: (1) izin tetangga, (2) 
izin usaha, (3) izin tempat, (4) NPWP, (5) upaya pengelolaan lingkungan, dll.  
5. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbangkan  
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6. Pada umumnya telah memiliki sumberdaya manusia yang terlatih dan 
terdidik.  
Contoh Usaha Menengah  
1. Usaha pertanian, peternakan, perkebunan, kehutanan skala menengah.  
2. Usaha perdagangan (grosir) termsuk ekspor dan impor.  
3. Usaha jasa EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut), garment dan jasa      
transportasi taxi dan bus antar provinsi. 
4.  Usaha industry makanan dan minuman, elektronok dan logam.  
5. Usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan marmer buatan.  
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G. Kerangka Pikir 
Dengan merujuk kepada landasan teori, serta penelitian sebelumnya maka 
secara sistsematis untuk penelitian ini telah dapat dirancang, diagram spesifikasi dari 
penyaluran kredit, hal ini dapat digambarkan:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BNI MAKASSAR 
PENYALURAN KREDIT 
MODAL KERJA (X)  
 
 
PENINGKATAN OMZET UMKM 
(Y) 
Teknik Analisis Data 
 Regresi Linier sederhana 
 Uji T 
 Uji F 
REKOMENDASI 
49 
 
 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang menjadi 
objek penelitian yang masih perlu diuji dan dibuktikan secara empiris tingkat 
kebenarannya dengan menggunakan data-data yang yang berhubungan. Berdasarkan 
latar belakang dan tinjaun pustaka yang telah diuraikan, maka hipotesis yakni, Diduga 
ada pengaruh penyaluran kredit modal kerja bank BNI terhadap Peningkatan Omzet 
UMKM di kota Makassar. 
I. Definisi Operasoinal 
Operasionalisasi penelitian ini dibagi ke dalam dua variabel, yaitu variabel 
independent dan variabel dependent, masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel independent 
Variabel independent adalah variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab 
terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependent (variabel tak bebas).variabel 
indevenden dalam penelitian ini adalah penyaluran kredit modal kerja (X). 
Penyaluran kredit modal kerja adalah badan usaha yang mengeluarkan dana kepada 
nasabah  yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 
operasionalnya.   Misalnya perusahaan jasa transportasi, perhotelan, dll.  
2. Variabel Dependent 
Variabel Dependent adalah variabel tak bebas yaitu variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel Dependent dalam penelitian ini 
adalah Peningkatan Omzet UMKM (Y). Peningktan Omzet UMKM adalah 
peningkatan total pemasukan UMKM. 
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J. Penelitian Terdahulu 
1. Nurinayah (2004), melakukan suatu penelitian tentang pengaruh tingkat suku 
bunga dan produk domestik bruto terhadap investasi Di Indonesia tahun 30 1983-
2000. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan negatifantara suku 
bunga terhadap investasi. 
2. Andi Mahyuddin (2009), membahas tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi investasi Di Sulawesi Selatan periode 1997-2007. Dan hasil studi 
empirisnya menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap investasi Di Sulawesi Selatan 
3. Badriah Sappewali (2001), membahas tentang pengaruh tingkat bunga terhadap 
kredit perbankan di Sulawesi Selatan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
tingkat bunga tidak terlalu menjadi hambatan bagi para investor selama variasi 
naik turunnya berada dalam batas kewajaran. Justru yang paling mempengaruhi 
adalah dari segi perbankan, cadangan wajib minimum yang kecil memungkinkan 
dana-dana yang ada disalurkan untuk menghindari “idle fund”. 
4. Moh. Faza Rifai (2007), Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Permintaan 
Kredit Perbankan pada Bank Umum di Provinsi Jawa Tengah (Periode 1990 – 
2005). Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan  bahwa hasil penelitian PDRB 
berpengaruh positif terhadap permintaan kredit perbankan pada Bank Umum di 
Provinsi Jawa Tengah, hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga riil kredit 
perbankan berpengaruh negatif terhadap permintaan kredit perbankan pada Bank 
Umum di Provinsi Jawa Tengah. Secara bersama-sama variabel independent yakni 
PDRB, tingkat suku bunga riil kredit perbankan, dan laju inflasi serta dummy 
variabel krisis ekonomi memberikan pengaruh nyata dan signifikan terhadap 
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variabel dependen yaitu pesrmintaan kredit perbankan pada Bank Umum di 
Provinsi Jawa Tengah.  
5. Cyndi Adelya (2007),  melakukan penelitian tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah dana pihak ketiga memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek. 
6. Zilvia Nuraini (2013), melakukan penelitian tentang Analisis beberapa faktor yang 
mempengaruhi Penyaluran Kredit Investasi pada Bank Umum di Indonesia. Hasil 
yang didapatkan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Tingkat Suku 
Bunga Kredit (X1), Tingkat Inflasi (X2) dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh 
signifikan terhadap Kredit Investasi (Y) Pada Bank Umum Di Kota Makassar. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Bersifat kuantitatif 
karena dalam penelitian ini menggunakan alat bantu berupa software komputer dalam 
mengolah data tersebut adapun alat bantu yang digunakan adalah program Eviews 
akan menjelaskan tingkat penyaluran kredit modal kerja PT. BNI terhadap 
peningkatan omzet UMKM di Kota Makassar. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang diperoleh dalam bentuk angka – angka yang dihitung, misalnya data 
mengenai kredit modal kerja , data peningkatan omzet UMKM ( dalam hal ini 
di kota makassar ), dan data lainnya yang relavan. 
2. Sumber data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : data sekunder, 
yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan, dokumen atau arsip 
yang relavan. Dalam penelitian in data diperoleh dari Pt. BNI di kota 
Makassar dan instansi terkait lainnya. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Dalam rangka penulisan ini, data dikumpulkan dan diolah dengan cara :  
a. Metode observasi data yaitu mengumpulkan data yang bersangkutan dengan 
penulisan ini. 
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b. Metode dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dokumen atau  arsip yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan dibahas. 
 
D . Variabel penelitian dan Desain Penilitian 
1. Variabel penelitian. 
Penelitian ini mengkaji tentang penyaluran kredit modal kerja PT. BNI 
terhadap peningkatan omzet UMKM di Kota Makassar. 
2. Dependen variabel yaitu peningkatan omzet UMKM. Independen variabel yaitu 
penyaluran kredit modal kerja. 
3. Desain penelitian  
Desain penelitian yaitu bersifat kuantitatif yang menggambarkan suatu 
fenomena atau gejala peristiwa berdasarkan apa adanya tanpa modifikasi mengenai 
keadaan data. Data yang diperoleh didesain dianalisis kualitatif yaitu menganalisis 
data untuk mengetahui seberapa besar penyaluran kredit modal kerja pada PT. BNI 
Makassar kemudian menganalisis peningkatan omzet UMKM pada PT. BNI di Kota 
Makassar tersebut, maka desain dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh oleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 
mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 
Penyaluran Kredit Modal 
Kerja  Peningkatan Omzet UMKM  
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Untuk mengetahui sistem penyaluran kredit modal kerja terhadap pneingkatan 
amzet UMKM di kota Makassar maka metode analisis yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah regresi berganda (multiple regression), sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sudjana (2002:348) dengan rumus sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X + e 
Dimana : y = peningkatan omzet umkm 
        X= penyaluran kredit modal kerja 
analisis tersebut maka dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan 
dengan menggunakan uji statistic sebagai berikut: 
4. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat signifikan atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan antara thitung  masing-masing variabel bebas dengan nilai ttabel pada 
taraf kepercayaan 0,05. Apabilah nilai thitung  > ttabel, maka variabel bebas 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel bebas. Sebaliknya, apabilah 
nilai thitung   <  ttabel, maka variabel bebas tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel bebas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. BNI 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara Indonesia, 
merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah 
Indonesia.Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi pertama 
yang dikeluarkan pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia, 
pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak 
pembentukannya. Hingga kini, tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan 
Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan 
sebagai Hari Bank Nasional. 
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, pemerintah membatasi 
peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank 
Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian 
diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 
transaksi luar negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank Negara 
Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan ini melandasi 
pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor usaha nasional. 
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari 
identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir 
tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal sebagai 
53 
 
'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat - 'Bank BNI' - 
ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan tahun 1988.Tahun 
1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia 
(Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan publik diwujudkan melalui 
penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga menegaskan 
dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja secara terus-
menerus. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan 
untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat menjadi 'BNI', 
sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam logo perusahaan untuk 
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Pada akhir tahun 2012, Pemerintah Republik Indonesia memegang 60% 
saham BNI, sementara 40% saham selebihnya dimiliki oleh pemegang saham publik 
baik individu maupun institusi, domestik dan asing 
Saat ini, BNI adalah bank terbesar ke-4 di Indonesia berdasarkan total aset, 
total kredit maupun total dana pihak ketiga. Kapabilitas BNI untuk menyediakan 
layanan jasa keuangan secara menyeluruh didukung oleh perusahaan anak di bidang 
perbankan syariah (Bank BNI Syariah), pembiayaan (BNI Multi Finance), pasar 
modal (BNI Securities), dan asuransi (BNI Life Insurance). 
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Dengan total aset senilai Rp 299,1 triliun dan lebih dari 23.639 karyawan pada 
akhir tahun 2011, BNI mengoperasikan jaringan pelayanan yang luas mencakup 
1.364 outlet domestik dan 5 cabang luar negeri di New York, London, Tokyo, Hong 
Kong dan Singapura, 6.227 unit ATM milik sendiri, serta fasilitas Internet banking 
dan SMS banking yang memberikan kemudahan akses bagi nasabah. Berangkat dari 
semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI bertekad untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara. 
2. Visi dan Misi PT. BNI 
a. Visi BNI 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan 
kinerja. BNI berupaya menjadi Bank yang menunjukkan kinerja unggul untuk 
memberikan nilai investasi yang memuaskan bagi para pemegang saham, 
menjadi the bank of choice dengan menyajikan kualitas layanan yang terbaik, 
serta menjadi dominant player (market leader). 
dengan menyajikan produk/jasa bernilai tinggi di segmen pasar yang 
dilayani. 
b.  Misi BNI 
- Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi. 
- Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
sosial. 
- Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 
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3. Struktur Organisasi 
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B. Perkembangan Penyaluran Kredit Modal Kerja PT. BNI Makassar 
Dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh perbankan kemudian 
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit untuk mengembangkan 
sektor-sektor ekonomi yang potensial di daerah ini. Apalagi kota Makassar 
mempunyai banyak peluang untuk investasi misalnya pembangunan pengembangan 
infrastruktur, pengembangan industri berbasis lokal beserta kawasan industrinya, 
pariwisata dan lain-lain. Pada table 4.1 di bawah ini dapat kita lihat perkembangan 
kredit Modal Kerja pada PT. BNI di kota Makassar dari tahun 2006 sampai dengan 
2012. 
Tabel 4.1 Perkembangan Kredit Modal Kerja pada PT. BNI Makassar 
Periode 2006-2012 (dalam milliar) 
Tahun Posisi kredit modal kerja 
2006 4.089.687 
2007 5.377.764 
2008 5.945.715 
2009 7.354.645 
2010 8.348.563 
2011 10.124.502 
2012 11.215.701 
Sumber data: Bank Negara Indonesia, 2011 
Pertumbuhan posisi kredit modal kerja pada PT. BNI Makassar dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 di atas. Pertumbuhan posisi kredit modal kerja yang 
terbesar terjadi pada tahun 2012, yaitu sebesar Rp11.215.701, sebaliknya 
pertumbuhan yang lesu terjadi pada tahun 2006, yaitu sebesar Rp4.089.687 pada 
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tahun 2007 menjadi Rp 5.377.764. Adapun nilai posisi kredit yang terbesar 
adalah pada tahun 2012 yaitu sebesar Rp11.215.701 dan yang terkecil adalah pada 
tahun 200 y6aitu Rp4.089687 juta. 
C. Perkembangan Omset UMKM di kota Makassar 
Omset UMKM adalah pendapatan atau income yang diperoleh dari hasil 
produksi atau penjualan barang. Seperti yang diketahui bahwa klasifikasi UMKM 
terdiri dari  usaha perdagangan,usaha pertanian, usaha industry dan usaha jasa. 
Pendapatan atau omset UMKM mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
meningkatkan perekonomian suatu Negara.  Berikut data omset (income)  untuk jenis 
UMKM bidang usaha perdagangan dan industri di  kota Makassar periode tahun 
2006-2012. 
Tabel 4.2 Jumlah Omset Perdagangan & Industry di Kota Makassar untuk 
periode Tahun 2006-2012 dalam (Jutaan Rp) 
Tahun 
Omset UMKM 
(Rp) 
Pertumbuhan Omset UMKM 
(%) 
2006        26.564,32 2,92 
2007        31.927,27 3,51 
2008        24.926,61 2,74 
2009        46.516,61 5,12 
2010      165.986,63 18,23 
2011      245.385,82 20,95 
2012      365.724,36 40,16 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan, 2013 
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Dari tabel 4.4 menunjukkan omset yang terus mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan omset dalam bentuk persentase 
dari tahun 2002-2005 omset tidak terlalu pengalami peningkatan, tetapi dimulai dari 
tahun 2006-2012 terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan walaupun pada 
tahun 2007-2008 persentase pertumbuhan menurun dari 3,51 menjadi 2,74 sehingga 
selisih 0,77  persen. Lonjakan  drastis terjadi tahun persentase 2009-2010 yaitu 5,12 
menjadi 18,23 selisihnya mencapai 13,11 persen hal ini menunjukkan omset yang di 
capai cukup besar hal serupa juga dapat dilihat pada tahun 2011-2012 yaitu 20,95 
menjadi 40,16 selisihnya mencapai 19,21 persen hal ini berarti peningkatan omset 
tersebar terjadi pada tahun 2011-2012 peningkatan bisa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor salah satunyanya adalah tingkat biaya modal yang dibayar menurun karena 
suku bunga yang di peroleh dari bank sentral juga menurun.  
Setelah memberikan gambaran umum mengenai perkembangan masing-
masing variable yang di maksud dalam penulisan ini, maka pada bagian ini kita akan 
membahas hasil yang di peroleh dalam penelitian ini.  Analisis penyaluran kredit 
modal kerja BNI terhadap peningkatan omzet UMKM di Kota Makassar, dilakukan 
dengan menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS). Data yang diperoleh 
diolah dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dan hasil olahan tersebut 
selanjutnya diestimasikan dengan menggunakan perangkat lunak (software) SPSS 17. 
D. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat  secara parsial serta menguji hipotesis penelitian yang 
telah ditetapkan sebelumnya, berikut rekapitulasi hasil analisis regresi sederhana  
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi sederhana 
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Variabel 
Koefisien 
Regresi 
(B) 
 
T hitung 
 
T tabel 
 
Sig 
Penyaluran kredit modal kerja (X1) 0,251 4,485 1,895 0,006 
Konstanta = 12,928  
R = 0,895  
R square = 0,801  
Adjusted R Square = 0,761  
Sumber : Output Analisis Regresi sederhana 
Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (B) di atas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 12,928+ 0,251 Penyaluran Kredit modal kerja 
1) Koefisien Regresi 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur proporsi atau presentase 
dari variasi total variabel dependent yang mampu dijelaskan oleh model 
regresi. Dari hasil regresi diatas diperoleh R sebesar 0,895. Hal ini 
menunjukkan hubungan korelasi positif yang sangat kuat serta eratnya  
hubungan antara variabel  Y dan Variabel X. 
2) Uji T (Parsial) 
Dalam peneltitian ini variabel bebas yaitu penyaluran kredit modal 
kerja. Berdasarkan uji parsial melalui analisis regresi, dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
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Hipotesis pengaruh variabel penyaluran kredit modal kerja 
terhadap variabel peningkatan omzet UMKM Di Kota makassar yang 
digunakan adalah: 
Ho : β1 < 0, berarti variabel penyaluran kredit modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap variabel Omzet UMKM 
Ha : β1 > 0, berarti variabel kredit modal kerja berpengaruh terhadap 
variabel Omzet UMKM. 
Hasil perhitungan yang didapat adalah T-hitung x1 = 4,485 
sedangkan T-tabel = 2,015 ( df (n-k) = 5, α = 0,05), sehingga t-hitung > t-tabel 
(│4,485 │ > │2,015 │ ) dan probabilitas signifikan sebesar 0,015. 
Perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel yang menunjukkan bahwa t-
hitung > t-tabel  yang menunjukkan penyaluran kredit modal kerja signifikan, 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penyaluran kredit 
modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Omzet UMKM di 
Kota Makassar.  Dengan nilai t-sebesar  4,485 dan nilai koefisien sebesar 
0.251 (positif), menyatakan bahwa setiap 1% peningkatan Jumlah Penyaluran 
kredit modal kerja akan meningkatkan pertumbuhan Omzet UMKM Di Kota 
Makassar sebesar 0.251 % , dan sebaliknya 1% penurunan jumlah Penyaluran 
kredit modal kerja akan menurunkan Omzet  UMKM di kota makassar 
sebesar 0.215 %. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakuran kredit modal kerja  
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan omzet umkm  di Kota Makassar. 
Pengaruh positif dan signifikan menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran kredit 
modal kerja akan menyebabkan meningkatan omzet UMKM di Kota Makassar.  
B. Saran 
Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat 
diajukan saran sebagai berikut:  
1. Peran aktif pemerintah dan perbankan dalam memotivasi masyarakat akan 
pentingnya tabungan dan mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan 
investasi. 
3. Untuk studi berikutnya, diharapkan perlu untuk mengkaji faktor atau variabel 
bebas yang lain terhadap penyaluran kredit modal kerja, misalnya untuk sebuah 
perusahaan. 
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Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Omzet UMKM 15.7445 .31912 7 
Penyaluran Kredit Modal Kerja 11.2385 1.13970 7 
 
 
Correlations 
  
Omzet UMKM 
Penyaluran Kredit 
Modal Kerja 
Pearson Correlation Omzet UMKM 1.000 .895 
Penyaluran Kredit Modal Kerja .895 1.000 
Sig. (1-tailed) Omzet UMKM . .003 
Penyaluran Kredit Modal Kerja .003 . 
N Omzet UMKM 7 7 
Penyaluran Kredit Modal Kerja 7 7 
 
 Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Penyaluran Kredit Modal Kerja
a
 . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Omzet UMKM 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .895
a
 .801 .761 .15597 .801 20.116 1 5 .006 .981 
a. Predictors: (Constant), Penyaluran Kredit Modal Kerja 
b. Dependent Variable: Omzet UMKM 
 
 
 
 ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .489 1 .489 20.116 .006
a
 
Residual .122 5 .024   
Total .611 6    
a. Predictors: (Constant), Penyaluran Kredit Modal Kerja 
b. Dependent Variable: Omzet UMKM 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 12.928 .631  20.499 .000   
Penyaluran Kredit Modal 
Kerja 
.251 .056 .895 4.485 .006 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Omzet UMKM 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) 
Penyaluran Kredit Modal 
Kerja 
1 1 1.996 1.000 .00 .00 
2 .004 21.349 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: Omzet UMKM 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 15.4651 16.1382 15.7445 .28559 7 
Std. Predicted Value -.978 1.379 .000 1.000 7 
Standard Error of Predicted 
Value 
.065 .106 .083 .013 7 
Adjusted Predicted Value 15.4075 16.1664 15.7506 .29213 7 
Residual -.25709 .18939 .00000 .14238 7 
Std. Residual -1.648 1.214 .000 .913 7 
Stud. Residual -1.949 1.336 -.017 1.061 7 
Deleted Residual -.35939 .22922 -.00616 .19282 7 
Stud. Deleted Residual -3.555 1.490 -.216 1.617 7 
Mahal. Distance .186 1.900 .857 .550 7 
Cook's Distance .000 .756 .173 .273 7 
Centered Leverage Value .031 .317 .143 .092 7 
a. Dependent Variable: Omzet UMKM 
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